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SUMMARY

APRIYANTI. Isolation of Entomopathogenic Bacterium Bacillus 

thuringiensis Berlincr from Soil of Two Sub District in Banyuasin District and 

Thcir Toxicity Against Erionata thrax Larvae Linn (Lepidoptera: Hesperiidae) 

(Superrvised by YULIA PUJIASTUTI and ROSDAH THALIB).

Erionata thrax, a banana leaf roller, plays important role as insect pest in 

banana tree by rolling banana leaves. This insect could survive inside banana leaves 

and cause decreasing of yield. To control this pest, mechanical one is used by farmer. 

They pick up banana leaves rolling, then throw it away or bum. Natural enemies, 

such as Bacillus thuringiensis could be one altemative for controlling this insect. The 

purpose of this research was to study entomopathogenic bacterium B. thuringiensis 

isolation from soil in Banyuasin district and their toxicity against E. thrax. This 

research was conducted in Laboratory of Phytopathology and Laboratory of 

Entomology, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture 

Sriwijaya University, Inderalaya Campus from March 2011 until January 2012. The 

results showed B. thuringiensis caused mortality toward E. thrax. The highest 

mortality was 92%, found in the treatment of 1.3x104 spores/ml. LT50 and LT95

VENI

value were 63.08 hours (2.62 days) and 132.44 hours (5.5 days). The lowest 

mortality was 84%, found in the treatment of 9.8x102 spores/ml. LT50 and LT95 value 

were 64.71 hours (2.91 days) and 145.12 hours (6.04 days).



RINGKASAN

VENI APRIYANTI. Isolasi Bakteri Entomopatogen Bacillus thuringiensis 

Berliner Asal Tanah Dari Kabupaten Banyuasin dan Toksisitasnya Terhadap 

Larva Erionata thrax Linn (Lepidoptera:Hesperiidae) (Dibimbing oleh YULIA

PUJIASTUTI dan ROSDAH THALIB).

Hama penggulung daun pisang merupakan perusak daun yang membuat 

gulungan dengan cara memotong sebagian daun, dimulai dari bagian pinggir daun 

sejajar dengan tulang daun utama serta direkat dengan benang-benang halus 

berwarna putih yang dikeluarkan oleh larva ulat. Hama ini dapat bertahan dalam 

areal pertanaman maka hasil tanaman akan menurun, bahkan pada saat awal 

produksinya akan tertunda. Pengendalian Erionata thrax ditingkat petani umunya 

hanya dilakukan dengan cara mekanik yaitu dengan cara membuang daun yang 

menggulung. Tentu saja cara ini tidak efisien, karena itu perlu dilakukan 

pengendalian dengan cara lain yaitu dengan menggunakan pengendalian hayati yang 

pada umumnya merupakan pemanfaatan dan penggunaan musuh alami untuk 

mengendalikan hama. Musuh alami seperti cendawan patogen bakteri Bacillus 

thuringiensis dapat digunakan sebagai agens pengendali E. thrax.

B. thuringiensis adalah bahan aktif dari insektisida biologi thuricide. 

Insektisida ini dapat digunakan sebagai salah satu komponen dalam pengendalian 

secara terpadu karena efektif terhadap hama sasaran dan relatif aman tehadap 

predator dan parasitoid.

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi dan Laboratorium 

Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas



Sriwijaya Inderalaya dari bulan Maret 2011 sampai dengan Januari 2012. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan isolat B. thuringiensis dari sampel tanah di 

Kabupaten Banyuasin yang didapat serta untuk mengetahui toksisitas bakteri B. 

thuringiensis pada saat aplikasi pada populasi larva E. thrax.

Penelitian ini menggunakan metode survey dan eksperimen dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keefektifan isolat B. 

thuringiensis dapat menyebabkan mortalitas larva. Mortalitas larva pada konsentrasi 

1,3x104 spora/ml menyebabkan mortalitas 92% dengan LT50 dan LT95 yaitu 63,08 

jam atau 2,62 hari dan 132,44 jam atau 5,5 hari. Sedangkan mortalitas terendah
•j

terjadi pada konsentrasi 9,8x10 spora/ml menyebabkan mortalitas 84% dengan nilai

LTsodan LT95 yaitu 64,71 jam atau 2,69 hari dan 145,12 jam atau 6,04 hari.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman pisang (Musa spp) terutama buahnya memiliki kandungan gizi yang 

sangat lengkap seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral yang sangat 

dibutuhkan oleh manusia. Selain dimakan dalam bentuk segar, pisang dapat diolah 

menjadi tepung, sirup, selai dan alkohol. Bagian-bagian lain dan tanaman seperti 

batang, daun dan bunga dapat dimanfaatkan sebagai bahan kompos dan makanan 

ternak (Soengkono, 1992).

Di Indonesia terdapat banyak jenis pisang yang dapat tumbuh subur, karena 

penanamannya yang mudah serta tumbuh pada iklim tropis yang sesuai 

(Cahyono, 2009). Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai 

keragaman plasma nutfah pisang yang cukup besar. Keragaman plasma nutfah 

pisang dapat dilihat dari banyaknya jenis klon yang diusahakan oleh petani. 

Karakter yang memiliki keragaman tinggi adalah warna dan ukuran batang, warna 

tangkai daun, jumlah daun, umur berbunga, warna jantung, jumlah bunga jantan dan 

betina per sisir, serta warna, ukuran, dan bentuk buah (Kuswanto et al, 1999).

Pisang merupakan salah satu komoditas hortikultura yang mendapat prioritas 

untuk diteliti dan dikembangkan karena sangat potensial dalam rangka memenuhi 

kebutuhan dalam negeri ataupun untuk ekspor. D i antara buah-buahan pisang 

menduduki posisi tertinggi, baik dalam segi luas areal ataupun kapasitas 

produksinya. Tanaman pisang merupakan tanaman tahunan yang membentuk 

rumpun dan dapat tumbuh terus menerus di satu tempat (Suhardiman, 2004).

cara
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Budidaya tanaman pisang selalu dihadapkan dengan berbagai permasalahan 

yang mempengaruhi pertumbuhannya meliputi faktor biotik dan abiotik. Menurut 

Semangun (2000), faktor biotik yang sangat mempengaruhi adalah hama dan 

penyakit tanaman. Hama merupakan binatang perusak tanaman budidaya yang 

berguna bagi manusia dan secara ekonomis sangat merugikan (Pracaya, 2008).

Salah satu hama terpenting pada tanaman pisang adalah ulat penggulung daun 

Erionata thrax Linn Serangga tersebut merupakan hama utama pisang.pisang

Apabila hama ini dapat bertahan dalam areal pertanaman maka hasil tanaman akan 

menurun, bahkan pada saat awal produksinya akan tertunda (Chenon, 2005).

Hama lain yang menyerang tanaman pisang adalah penggerek batang pisang 

Cosmopolitus sordidus Germ, Odoiporus longicollis Oliv dan ngengat kudis pisang 

Nacolei octasema Meyr (Anonim, 1992).

Hama penggulung daun pisang ini juga ditemukan menyerang tanaman yang 

ada didaerah Propinsi Sulawesi Utara. Hama penggulung daun pisang merupakan 

perusak daun yang membuat gulungan dengan cara memotong sebagian daun, 

dimulai dari bagian pinggir daun sejajar dengan tulang daun utama serta direkat 

dengan benang-benang halus berwarna putih yang dikeluarkan oleh larva ulat

(Hasyim, 1998).

Jika makanan atau daun cukup tersedia maka larva dapat hidup terus sampai

membentuk pupa dalam satu gulungan daun. Bila populasi hama ini tinggi dapat

menyebabkan semua daun dimakan habis dan yang tinggal hanya tulang daun.

Hama ini dapat menyebabkan kerusakan secara ekonomi, karena daun tanaman

dimakan habis maka fotosintesis akan berkurang. Kehilangan hasil yang di
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sebabkan oleh hama penggulung daun pisang bervariasi antara 10-30% (Emlias et

al, 1997).

Pada daerah endemik, salah satu contohnya dengan menggunakan 

pengendalian biologi dengan cara memanfaatkan parasitoid dan secara hayati dengan 

menggunakan bakteri, jamur, dan lain-lain. Bacillus thuringiensis Berliner 

merupakan bakteri gram-positif, berbentuk batang, menghasilkan kristal protein yang 

bersifat membunuh serangga (insektisidal) sewaktu mengalami proses sporulasinya 

(Hofte dan Whiteley, 1989).

Beberapa jenis hama dapat dikendalikan dengan B. thuringiensis sesuai 

dengan cara keijanya yang bersifat racun perut. Sebagai contoh kristal protein B. 

thuringiensis subsp. kurstaki dapat membunuh larva Spodoptera frugiperda (Silva- 

Wemeck et al., 1999). Menurut Gill, et al (1992) spora yang di hasilkan B. 

thuringiensis berbentuk oval dan berwarna terang, rata-rata memiliki diameter 1,0- 

1,3 pm jika ditumbuhkan pada medium padat, koloni B. thuringiensis berbentuk 

bulat dengan tepian berkerut memiliki diameter 5-10 mm. Berwarna putih, elevasi

timbul dan permukaan koloni kasar (Buchner, 1981).

Drummond (1994) menyatakan bahwa B. thuringiensis merupakan mikroba

yang bisa ditemui dimana-mana. Selain terdapat ditanah, B. thuringiensis juga dapat 

diisolasi dari permukaan daun, bubuk biji-bijian dan dari bangkai serangga. B. 

thuringiensis dapat ditemukan pada berbagai jenis tanaman, termasuk sayuran, 

tembakau dan tanaman hutan. Uji toksisitas dengan menggunakan bakteri tersebut 

sudah pernah di aplikasikan terhadap Spodoptera litura. Tetapi pengendalian dengan 

menggunakan bakteri B. thuringiensis sebagai pengendalian hayati belum pernah
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dilakukan terhadap larva E. thrax tepatnya di Suraatera Selatan. Oleh karena itu 

penelitian tentang aplikasi B. thuringiensis terhadap larva E. thrax sangat perlu 

dilakukan mengingat bakteri tersebut sangat potensial sebagai pengendali hayati.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat B. thuringiensis dari 

sampel tanah di Kabupaten Banyuasin yang serta untuk mengetahui toksisitas 

bakteri B. thuringiensis pada saat aplikasi pada populasi larva E. thrax.

C. Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. Diduga dari sampel tanah yang diisolasi akan didapatkan B. thuringiensis

2. Diduga dari isolat B. thuringiensis yang didapat mempunyai tingkat

toksisitas yang tinggi terhadap larva E. thrax pada saat aplikasi.
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